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ABSTRACT

This research is motivated by digital transformation in various sectors, including in
governance and public services. Quality human resources and a supportive work
environment are needed to create good employee performance, therefore improvements in
work discipline and work environment will help agencies to achieve predetermined targets.
This research was conducted to analyze the extent to which work discipline and work
environment influence employee performance at the Rembang Regency Communication and
Information Office. This research uses a quantitative approach with a sampling technique
using saturated sampling and a data collection instrument implementing a questionnaire
addressed to ASN employees of the Rembang Regency Communication and Information
Office and analyzed using the IBM SPSS Version 30 application, namely with descriptive
analysis processing, this research test uses a validity test, reliability test, Spearman rank
correlation test, Kendall w concordance test, and determination coefficient test (R?). The
sample in this study amounted to 31 employees at the Rembang Regency Communication
and Information Office. The results of the study showed a significant positive impact
partially on both work discipline and work environment on employee performance with a
strong correlation strength. Then simultaneously work discipline and work environment
show a significant positive impact on employee performance at the Rembang Regency
Communication and Information Office with perfect correlation strength. This study is
expected to provide an overview of work discipline and work environment at the Rembang
Regency Communication and Information Olffice, the implementation of high work
discipline and improvement of the work environment are expected to improve employee
performance, so that only employees who show a good level of discipline and are able to
adapt to the work environment will receive recognition according to the performance
shown.
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PENDAHULUAN provinsi, kabupaten/kota. Kualitas sumber

Sumber Daya  Manusia  yang daya  manusia yang baik  akan
berkualitas sangat diperlukan bagi scluruh mempengaruht  kinerja  dan  kemajuan
elemen pekerjaan, udak terkecuali pada instansi.  Kinerja merupakan hal yang

organisasi pemenntah baik itu nasional, terpenting karena tanpa kinerja, tujuan
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organisasi tidak akan organisasi tidak akan
tercapai sesuai yang diharapkan. Kinerja
dapat dijadikan  sebagai  gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan atau program kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi,
dan misi organisasi (Kurniati, Purnaweni,
dan Yuniningsih (2015).

Dalam menyelenggarakan kegiatan
organisasi politik di pemerintahan peran
pegawai negeri sangat penting, karena
pegawai negeri melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan dalam
usaha mencapai tujuan nasional. Sehingga
kinerja sangat berharga karena bisa sebagai
dukungan strategi jangka panjang serta
untuk penilaian, mengontrol serta untuk
peningkatan produktivitas dalam sebuah
instansi  tujuan Dinas Kominfo yang
mempunyai  peran  penting  dalam
pencapaian tugas-tugas pemerintah sesuai
dengan prinsip good governance (Triyanto,
Purnaweni, dan Lugman, 20242, 2024°).

Kinerja instansi mengalami pasang
surut sejalan dengan naik turunnya Kkinerja
pegawai instansi tersebut. Hal ini
menandakan bahwa ada pengaruh antara
pegawai instansi terhadap instansi tempat
mereka bekerja. Mengelola pegawai negeri
yang merupakan sumber daya manusia
dalam organisasi bukanlah hal yang mudah.
Kemampuan dan keahlian yang tinggi tidak

akan memberikan hasil optimal jika tidak

disertai dengan etos kerja dan kedisiplinan
dalam menjalankan tugas. Maka dari itu,
salah satu fungsi utama manajemen sumber
daya manusia dalam mencapai tujuan
organisasi adalah meningkatkan
kedisiplinan pegawai.

Disiplin kerja merupakan salah satu
fungsi  operatif  terpenting  dalam
manajemen sumber daya manusia. Tingkat
disiplin yang tinggi pada pegawai akan
berdampak pada peningkatan kinerja
mereka, sedangkan kurangnya penerapan
disiplin kerja dapat menghambat instansi
dalam mencapai hasil yang optimal
(Bariyah, 2016). Disiplin kerja yang kuat
pada individu dapat mengoptimalkan
produktivitas,  meningkatkan  kualitas
pekerjaan, serta mencapai target yang telah
ditetapkan secara lebih efektif. Adanya
disiplin kerja juga dapat mendorong
karyawan untuk berperilaku sesuai dengan
standar yang ditetapkan di lingkungan
kerja, disiplin kerja dengan demikian
memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan
profesional.

Ketiadaan disiplin  kerja dapat
menciptakan lingkungan kerja yang tidak
kondusif, sementara lingkungan kerja yang
tidak kondusif juga dapat mempengaruhi
disiplin kerja pegawai. Lingkungan kerja
yang baik dapat membangkitkan semangat

kerja, yang pada akhirnya berdampak pada



peningkatan produktivitas dan pencapaian
kinerja (Siagian, 2014). Lingkungan Kkerja
yang berkualitas berperan penting dalam
keberhasilan organisasi, karena lingkungan
yang kurang baik dapat menurunkan
semangat dan kinerja karyawan.

Kinerja pegawai yang optimal
diperlukan di semua instansi, dari nasional
hingga kabupaten/kota. Karena itu,
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah terus
meningkatkan kualitas SDM, termasuk di
Kabupaten Rembang, guna mewujudkan
pemerintahan yang efektif dan profesional.

Sejalan dengan itu, era digital menuntut

transformasi dalam tata kelola
pemerintahan dan pelayanan publik.
Instansi  harus  beradaptasi  dengan

digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi,

transparansi, dan aksesibilitas layanan.
Digitalisasi juga mempercepat informasi,
memperkuat  keamanan  data, dan
mendukung inovasi. Dalam hal ini, fokus
utama adalah Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Rembang sebagai
lembaga yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan layanan informasi dan
komunikasi di tingkat kabupaten, serta
sebagai urusan

unsur pelaksana

pemerintahan di  bidang komunikasi,

informatika, persandian dan statistik.

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Rembang tahun 2021 dipaparkan capaian
kinerja Dinkominfo Kabupaten Rembang,

seperti berikut:

Tabel 1 Capaian Kinerja Dinkominfo Kabupaten Rembang

Target Realisasi
Sasaran OPD /
Indikator Sasaran
No. OPD 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
1 Skor PeGi 2,81 2,22 3,00 NA 2,17 2,20 2,89 NA
2 Skor SPBE NA NA 3,01 3,20 NA NA 2,24 2,78
Persentase
3 | Informasi publik NA 100 100 100 90 100 100 100
yang disediakan dan
diumumkan
Persentase telah
4 memiliki website 100 100 100 86,97 100 100 100
aktif
Persentase
pelayanan informasi
5 publik yang cepat, NA 70 75 80 70 75 90 100
tanggap dan
transparan
Persentase
6 surat/santel yang 100 100 100 NA 100 100 100 100
dikelola

Sumber: Rencana Strategis Dinkominfo Tahun 2021




Berdasarkan data yang tersedia, kinerja

Dinas Komunikasi dan Informatika
(Dinkominfo) Kabupaten Rembang pada
tahun 2016-2019 sebagian besar telah
mencapai target yang ditetapkan dan
terealisasi dengan baik. Namun, jika
ditinjau lebih lanjut, terdapat beberapa
indikator yang belum memenuhi target
yang telah ditentukan. Misalnya, indikator
“Skor PeGi” pada tahun 2016, 2017, dan
2018 belum sepenuhnya mencapai target,
serta indikator “Skor SPBE” pada tahun

2018 dan 2019 juga mengalami hal serupa.

Jika dibandingkan dengan Kkinerja
lembaga pemerintah lainnya, seperti Badan

Pusat Statistik (BPS), yang memiliki peran

dasar perencanaan dan evaluasi kebijakan
pemerintah, kinerja BPS dapat dikatakan
lebih
ditunjukkan

tinggi. Hal ini sebagaimana
dalam Tabel 1, vyang
bersumber dari Rencana Strategis BPS
Kabupaten Rembang tahun 2015-2019 dan
2020-2024. Perbedaan utama antara kedua
instansi terletak pada fokus tugasnya, di
mana Dinkominfo lebih berorientasi pada
penyebaran informasi dan digitalisasi
layanan publik, sedangkan BPS berperan
dalam pengumpulan serta pengelolaan data
yang
dipertanggungjawabkan. Kesamaan dalam

akurat dan dapat

aspek pengelolaan data dan informasi

menjadikan BPS sebagai institusi yang

relevan untuk dibandingkan dengan
strategis dalam penyediaan data sebagai . .
g peny g Dinkominfo.
Tabel 1 Target Kinerja Badan Pusat Statistik Kabupaten Rembang
UNIT
PROGRAM/ SASARAN PROGRAM (OUTCOME)/SASARAN KEGIATAN TARGET KINERJA ORGANISASI
KEGIATAN (OUTPUT)/INDIKATOR PELAKSANA
2015 2016 2017 2018 2019
Program T.1. Peningkatan kualitas data statistik 90,98 | 91,90 | 92,23 | 93,23 | 93,46
- " - Seksi Statistik
PSPA dan §5.1. Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas 88 a9 89 20 90 Sosial
PPIS data BPS _ - Seksi Statistik
1.1 Persentasg konsumen yang merasa puas dengan kualitas 85 87 87 88 88 Prodl_1k5|, ;
data statistik - Seksi Statistik
1.2 Persentase konsumen yang selalu menjadikan data dan 81 81 82 a3 83 Distribusi,
informasi statistik BPS sebagai rujukan utama - Seksi Neraca
1.3 Persentase pemutakhiran data MFD dan MBS 100 100 100 100 100 Wila;@h dan
1.4. Jumlah release Publikasi/Laporan yang terbit tepat waktu 24 24 24 24 24 gpaal:lsstlli
1.5 Jumlah Publikasi/Laporan yang terbit tepat waktu 48 48 48 48 48 - Seksi Integrasi
1.6 Jumlah Publikasi/Laporan sensus yang terbit tepat waktu - - 1 - dPe"Q"'aha“
- " an
8§S5.2. Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data 93,96 94,80 95,45 96,45 96,92 Diseminasi
(Respondent Engagement) Statistik
2.1 Persentase pemasukan dokumen (response rate) survei 92,50 94,00 94,75 96,25 96,75
dengan pendekatan rumah tangga
2.2 Persentase pemasukan dokumen (response rate) survei 91,17 92,00 93,00 94,50 95,00
dengan pendekatan usaha
2.3 Persentase pemasukan dokumen (response rate) survei 98,20 98,40 98,60 98,60 99,00
dengan pendekatan non rumah tangga non usaha
Program T.2. Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik 80 81 82 82 83
PSPA dan §S5.3. Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data 80 81 82 82 83
PPIS (user engagement)
3.1 Persentase konsumen yang puas akan layanan data BPS 83 84 85 86 a7
3.2 Persentase konsumen yang menggunakan data BPS 80 80 80 80 80




UNIT
PROGRAM/ SASARAN PROGRAM (OUTCOME)/SASARAN KEGIATAN TARGET KINERJA ORGANISASI
KEGIATAN (OUTPUT)/INDIKATOR PELAKSANA
2015 | 2016 | 2017 | 2018 2019
dalam perencanaan dan evaluasi pembangunan nasional
3.3 Jumlah pengunjung ekstermnal yang mengakses data dan 2500 2500 2800 3.200 3.600
informasi statistik melalui website i ) i i )
3.4 Persentase konsumen yang puas terhadap akses data 80 80 80 80 80
BPS
3.5 Persentase pengguna layanan yang merasa puas terhadap 80 83 83 85 85
pemenuhan sarana dan prasarana BPS
ande i i i 21 .
Program T SSF‘Se:lr:katankbltrokra:l !Iatng akuntabel — 51 51 51 52 52 Subbagian Tata
DMPTTL .4. Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya Usaha
manusia BPS 53 50 50 50 50
4.1 Persentase Pegawai yang menduduki jabatan fungsional 54.84 5152 5152 5152 51 52
tertentu ' ' ' ' '
4.2 Persentase pegawai yang berpendidikan minimal Diploma 5161 4848 48 48 48.48 4848
1V atau Strata | ' ' ' ' '
5§5.5. Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja 50 52 53 54 54
aparatur BPS
5.1 Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat 50 52 53 54 54

Sumber: Rencana Strategis Badan Pusat Statistik Kab. Rembang tahun 2015-2019

Tabel 2 Capaian Kinerja Badan Pusat Statistik Kabupaten Remban

2015

1. Peningkatan kualitas data
statistic

()]

106,32

Capaian Kinerja (%6)

2016 2017 2018 2019

(4) () (6) (]

114,71 | 110,08 | 111,11 | 105,26

1.1 | Meningkatnya
kepercayaan pengguna
terhadap kualitas data
BPS

103,50

97,60 70,69 89,65 105,67

2. Peningkatan pelayanan
prima hasil kegiatan statistik

108,88

123,27 | 112,92 | 104,39 97,45

2.1 | Meningkatnya kualitas
hubungan dengan
pengguna data (user
engagement)

108,17

92,00 110,03 | 103,48 | 102,46

3. Penguatan Sistem Statistik

Nasional melalui koordinasi
dan pembinaan yvang efektif
di bidang statistik

n.a 100,00 | 120,00 | 120,00

3.1 | Meningkatnya koordinasi
dan kerjasama dalam
penyelenggaraan SSN

n.a 100,00 120,00 | 120,00

4. Peningkatan birokrasi yang
akuntabel

118,46 97,62 105,62 98,03

4.1 | Meningkatnya birokrasi
yvang akuntabel

118,46 97,62 105,62 98,03

4.2 | Meningkatnya Kualitas
sarana dan Prasarana BPS

n.a

n.a 100,74 94,44 100,70

Rata-rata Tujuan

107,60

118,81 | 105,16 | 110,28 | 105,19

Rata-rata Sasaran

105,84

102,69 | 9582 | 102,64 | 10537

Sumber: Rencana Strategis Badan Pusat Statistik Kab. Rembang tahun 2020-2024

Kinerja pegawai Badan Pusat
Statistik pada tahun 2015-2019 didominasi
dengan tercapainya target kinerja, namun di
tahun 2017 pada poin “Meningkatnya
kepercayaan pengguna terhadap kualitas
data BPS” Badan Pusat Statistik belum
yang

ditetapkan sebelumnya. Sehingga dengan

dapat mencapai target sudah

demikian jika dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 3 Dinkominfo Kabupaten Rembang
memiliki 5 sasaran yang tidak mencapai
target, kemudian BPS hanya terdapat 1
sasaran yang tidak mencapai target.
Kemudian pada Rencana Strategis
dan Informatika

Dinas Komunikasi

Kabupaten Rembang tahun 2021 juga




bahwa

yang

dijelaskan

permasalahan

terdapat

terjadi

beberapa

pada

Dinkominfo

Tabel 3 Pemetaan Permasalahan

Kabupaten

permasalahan tersebut, yaitu:

No "La:fc'lih Masalah | Akar Masalah Data Dukung ';';gei’;?:n“
1. | Pengelolaan | Kebijakan dan | Belum « Indeks SPBE 2020 Program
SPBE tata kelola optimalnya (3,11)terdiri : Aplikasi
belum SPBE masih kebijakan a. Domain kebijakan | Informatika
optimal kurang intemnal, internal 2,53
layanan dan b. Domain Tata Kelola
optimalisasi 2,43
strategi dan c. Domain layanan
perencanaan SPBE 3,64
= Kategon -
4,2-5,0 = Memuaskan
3,5-<4 2 = Sangat
baik
2.6-=3,5 = Baik
1,8-<2,6 = Cukup
=18 =Kurang
2. | Belum Kebijakan dan Belum Nilai indeks KAMI Program
optimalnya | tata kelola optimalnya dengan skor 280 (2020) | Penyelenggara
menajemen | keamanan perencanaantat | 0-174 =Tidak Layak | an Persandian
keamanan | informasiyang | a kelola, 175-312 = Pemenuhan (i
belum pengelolaan :gr]r%”g::ar Pengamanan
komprehensif riSiI_(O, Kerangk.a 313-535 = Cukup baik Informasi
kerja, 536-645 = Baik
pengelolaan
aset informasi,
serta teknologi
dan keamanan
informasi
3. | Kurangnya | Penyediaan Rendahnya Tingkat Ketersediaan | Program
akses informasi publikasi Informasi Publik OPD | Informasi Dan
terhadap publik kurang | informasi publik | 2020 Komunikasi
Informasi optimal 0-25% =38 Publik
Publik 26-50% =0
51-75 % =1
75-100%=1
Pengelolaan Rendahnya Persentase Aduan
aduan kurang | kecepatan yang terselesaikan
maksimal tindak lanjut 100% dari
aduan 101 aduan
masyarakat Laju tindak lanjut
tahun 2020
60,3% <= 5 har
39,7% > 5 hari
4. | Kurangnya | Kurangnya Pengelolaan Tingkat ketersedian Program
Ketersediaa | kualitasValidit | data statistik data statistik sektoral | Penyelenggara
n data as data tidak sesuai 2020 an Statistik
Statisfik statistik NSPK 61,54% Sektoral
Sektoral sektoral Tingkat keseuaian
dengan NSPK
15,38%

Rembang,

Sumber: Rencana Strategis Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Rembang 2021-2026

Berdasarkan  data  tersebut  dapat
disimpulkan  bahwa masih  terdapat
beberapa permasalahan pada Dinas

Komunikasi dan

kerja, tanggung jawab, dan interaksi antar
pegawai dalam menjalankan tugas masih

perlu dikembangkan lebih lanjut. Aspek

Informatika Kabupaten
Rembang, Hal ini mengindikasikan bahwa

pola pikir, produktivitas kerja, kualitas

tersebut merupakan bagian dari disiplin

kerja yang perlu ditingkatkan.



Namun pada kenyataannya Kkinerja
yang dihasilkan oleh pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Rembang, mengacu pada tabel 1 dan tabel 4
masih terdapat sasaran kinerja yang belum
mencapai target, kemudian juga terdapat 4
permasalahan yang terjadi pada Dinkominfo
Kabupaten Rembang. Sebagai organisasi
publik yang harus memberikan hasil
optimal, maka pegawai harus memiliki
kedisiplinan dalam menjalankan tugas,
karena kurangnya disiplin kerja dapat
menciptakan lingkungan kerja yang tidak
kondusif, sedangkan lingkungan kerja yang
tidak kondusif juga dapat berdampak pada
menurunnya disiplin  kerja  pegawai.
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa disiplin kerja yang baik dan
lingkungan kerja yang mendukung, akan
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka tujuan yang dianalisis dalam artikel ini
adalah: (1) Menganalisa pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Rembang; (2) Menganalisa pengaruh
disiplin kerja terhadap Kkinerja pegawai
Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Rembang; (3) Menganalisa
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan

kerja terhadap Kkinerja pegawai Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Rembang.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Lokasi penelitian berada di
Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Rembang. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Rembang yang berjumlah 31 pegawai.
Sumber data yang digunakan adalah primer
dengan menyebar  kuesioner secara
langsung di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Rembang serta data
sekunder yang ditemukan pada dokumen-
dokumen website resmi, artikel serta jurnal.

Pada penelitian ini menggunakan
skala likert 1-5 dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner serta analisis
data yang dilakukan yaitu uji validitas, uji
realibilitas, uji korelasi rank spearman, uji
konkordansi kendall w, serta koefisen
determinasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
aplikasi SPSS versi 30, validitas setiap
indikator dalam setiap variabel dinyatakan
valid jika memenuhi Kkriteria validitas

dengan nilai rhitung _> rtabel.



1) Variabel Disiplin Kerja (X1)
Tabel 5 Hasil Uji Validitas
Variabel Disiplin Kerja

Pertanyaan R-hitung R-tabel
X1.1 0.747 0.355
X1.2 0.830 0.355
X1.3 0.563 0.355
X1.4 0.629 0.355
X1.5 0.729 0.355
X1.6 0.388 0.355

Sumber: Pengolahan data dengan
SPSS 30, 2025
Berdasarkan tabel 5, validitas setiap
indikator dalam variabel Disiplin
Kerja (X1) dinyatakan valid. Untuk
sampel sebanyak 31 responden
dengan tingkat signifikansi 5%,
nilai rtabel adalah 0.355 sehingga
setiap indikator dikatakan valid.
Dengan demikian uji validitas dapat
dilanjutkan untuk variabel
selanjutnya.
2) Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Tabel 6 Hasil Uji Validitas
Variabel Lingkungan Kerja

Pertanyaan | R-hitung | R-tabel
X2.1 0.804 0.355
X2.2 0.623 0.355
X2.3 0.768 0.355
X2.4 0.774 0.355
X2.5 0.733 0.355
X2.6 0.808 0.355
X2.7 0.581 0.355
X2.8 0.785 0.355
X2.9 0.878 0.355
X2.10 0.372 0.355
X2.11 0.652 0.355
X2.12 0.829 0.355

Sumber: Pengolahan data dengan
SPSS 30, 2025

Berdasarkan tabel 6, validitas setiap
indikator dalam variabel
Lingkungan Kerja (X2) dinyatakan
valid. Untuk sampel sebanyak 31
responden dengan tingkat
signifikansi 5%, nilai rtabel adalah
0.355 sehingga setiap indikator

dikatakan valid.

3) Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Tabel 7 Hasil Uji Validitas
Variabel Kinerja Pegawai

Pertanyaan | R-hitung | R-tabel
Y1.1 0.659 0.355
Y1.2 0.725 0.355
Y1.3 0.730 0.355
Y1.4 0.394 0.355
Y15 0.578 0.355
Y1.6 0.552 0.355
Y1.7 0.616 0.355
Y1.8 0.441 0.355
Y1.9 0.630 0.355

Y1.10 0.382 0.355

Berdasarkan tabel 7, validitas setiap
indikator dalam variabel Kinerja
Pegawai (Y) dinyatakan valid.
Untuk sampel sebanyak 31
responden dengan tingkat
signifikansi 5%, nilai rtabel adalah
0.355 sehingga setiap indikator
dikatakan valid. Dengan demikian
dapat dilanjutkan  untuk  uji

reliabilitas



2. Uji Reliabilitas

Analisis uji reliabilitas dikatakan reliabel
jika nilai cronbach’s alpha > 0.600.
berdasarkan hasil perhitungan variabel
disiplin  kerja (X1),
lingkungan kerja (X2),
(Y) didapatkan nilai
cronbach’s alpha masing-masing Yyaitu
0.733,0.912 serta 0.773 sehingga dikatakan

reliabel dikarenakan nilai cronbach’s alpha

variabel variabel
serta variabel

kinerja pegawai

pada ketiga variable tersebut lebih besar
dari 0.600.
3. Uji Korelasi Rank Spearman

Uji Korelasi Rank Spearman digunakan
untuk menentukan derajat pengaruh dan
menguji hipotesis antara variabel X dan Y.
1) Uji Korelasi Rank Spearman X1
dengan Y
Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Rank
Spearman X1 dengan Y

Correlations

o _ [Kinerja
Disiplin Kerja |pegawai
Spearman'’s |Disiplin [Correlation 1.000 663**
rho Kerja |Coefficient '
Sig. (2-tailed) . .000
N 31 31
Kinerja |Correlation 663~ 1.000
Pegawai |Coefficient '
Sig. (2-tailed) .000 .
N 31 31

Sumber: Pengolahan data SPSS 30, 2025.
Tabel 8,

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan

Berdasarkan hasil analisis

kinerja pegawai memiliki korelasi yang

signifikan, positif, dan bernilai kuat. Hal ini
didapatkan dari nilai signifikansi 0.000 <
0.05. Kemudian nilai koefisien korelasi
sebesar 0.663 yang bernilai positif dan
berada pada rentang 0,60 — 0,799.

2) Uji Korelasi Rank Spearman X2
dengan Y

Tabel 9 Hasil Uji Korelasi Rank
Spearman X2 dengan Y

Correlations

Lingkungan Kerja Kinerja
Pegawai
Spearman’s |Lingkungan|Correlation 1.000 672"
rho Kerja Coefficient '
Sig. (2- .000
tailed)
N 31 31
Kinerja Correlation 672" 1.000
Pegawai  |Coefficient '
Sig. (2- .000
tailed)
N 31 31

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 30,
2025

Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
dan kinerja pegawai memiliki korelasi
yang signifikan, positif, dan bernilai
kuat. Hal ini didapatkan dari
signifikansi 0.000 < 0.05. Kemudian

nilai koefisien korelasi sebesar 0.672

nilai

yang bernilai positif dan berada pada
rentang 0,60 — 0,799.




3. Uji Konkordansi Kendall W

Uji ini digunakan untuk mencari
korelasi di antara variabel independen yaitu
Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) dengan satu variabel dependen yaitu
variabel Kinerja Pegawai (Y), hasil uji
konkordansi Kendall W adalah sebagai
berikut:

Tabel 10 Hasil Uji Konkordansi Kendall
W

Test Statistics

N 31
Kendall's W# 1.000
Chi-Square 62.000
df 2

Asymp. Sig. .000

a. Kendall's Coefficient of Concordance

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 30,
2025

Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
memiliki korelasi yang signifikan, positif,
dan bernilai sempurna. Hal ini didapatkan
dari nilai signifikansi 0.000 < 0.05.

KESIMPULAN

Disiplin kerja secara umum dapat dikatakan
baik karena sebagaian besar pegawai
melaksanakan tugas sesuai dengan target
yang telah diberikan, dan berani untuk
meminta klarifikasi jika ada perintah yang

kurang jelas dari atasan. Sehingga parsial

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Perhitungan koefisien determinasi
(R® untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai. hasil uji
didapatkan sebagai berikut:

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien
Determinasi (R?)

Model Summary

Model R Square Adjusted | Std. Error of
R qu R Square | the Estimate
1|.847% |.718 .698 3.018

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 30,
2025

Dari nilai adjusted R square = 0,718=
71,8%. Berdasarkan perhitungan tersebut,
koefisien determinasi menunjukkan bahwa
disiplin  kerja dan lingkungan kerja
memberikan kontribusi sebesar 71,8%.
terhadap  Kkinerja  pegawai. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja dan lingkungan Kkerja.
Kemudian nilai koefisien korelasi sebesar
1.000 yang bernilai positif dan berada pada

rentang 1.

menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Rembang. Namun pegawai
masih memerluka tingkat kedisiplinan yang
lebih tinggi lagi pada SOP yang berlaku.

Hal tersebut menujukkan semakin disiplin




seorang pegawai dalam bekerja maka akan
membuat kinerja menjadi lebih baik.
Selanjutnya lingkungan kerja secara
umum dikatakan baik karena pegawai
merasa puas dengan tersediannya tempat
ibadah di Dinkominfo Rembang sehingga
secara  parsial ~menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Rembang.
Namun pegawai memerlukan penambahan
fasilitas berupa tempat istirahat di
Dinkominfo Rembang. Hal tersebut
menujukan lingkungan kerja yang semakin
mendukung dalam bekerja maka akan
membuat kinerja menjadi lebih baik.
Disiplin kerja dan lingkungan kerja
secara simultan mempengaruhi kinerja
pegawai secara positif dan signifikan pada
Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Rembang. Tingkat koefisien
korelasi sebesar 1.000, masuk dalam
kategori “sempurna”. Kinerja Pegawai
dipengaruhi oleh disiplin kerja dan
lingkungan kerja sebesar 71,8%. Temuan
dalam penelitian ini menegaskan bahwa
disiplin  kerja dan lingkungan kerja
merupakan  faktor  penting  dalam
meningkatkan kinerja para pegawai.
SARAN
Berdasarkan  hasil pembahasan dan
kesimpulan yang diperoleh, maka saran
yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Disiplin kerja perlu ditingkatkan melalui
pengawasan ketat, pelatihan
keterampilan, dan penegakan SOP.
Pelatihan teknis membantu pegawai
menyelesaikan laporan dengan lebih
baik. Ketegasan dalam penerapan SOP
juga penting untuk mencegah frustrasi
akibat ketidakpatuhan rekan kerja.
Langkah-langkah ini diharapkan
meningkatkan kinerja dan produktivitas
pegawai.

2. Lingkungan kerja di Dinkominfo
Rembang  memerlukan  perbaikan
fasilitas kerja seperti penambahan ruang
istirahat sebagai tempat pegawai
refreshing agar mampu menciptakan
ide-ide inovatif, pengelolaan kebisingan
seperti pembuatan peraturan agar tidak
berisik saat berada di lokasi kerja, serta
peningkatan hubungan harmonis antara
pegawai dan atasan untuk mendukung
Kinerja. Sementara sarana transportasi
dinas yang sudah memadai dapat
dipertahankan sebagai faktor pendukung
produktivitas.

3. Peningkatan  disiplin  kerja  dan
lingkungan kerja sangat penting untuk
Kinerja pegawai yang lebih baik.
Pengawasan dan pelatihan keterampilan
harus ditingkatkan agar tugas-tugas
diselesaikan tepat waktu, dan kesalahan
berkurang. Penegakan SOP yang ketat
dapat mengurangi frustrasi akibat

ketidakpatuhan rekan kerja. Perbaikan



fasilitas kerja, pengelolaan kebisingan,
dan tempat istirahat yang memadai akan
meningkatkan kenyamanan dan
produktivitas. Selain itu lingkungan
kerja dalam hal hubungan harmonis
antara pegawai dan atasan penting untuk
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